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Abstrak 

 

Pengenalan cacat pada kayu merupakan masalah yang berkaitan dengan penilaian 

sebuah subjek terhadap sebuah objek yang mana selama proses pengenalan tersebut 

banyak terjadinya subjektifitas sehingga hal tersebut dapat menimbulkan kerugian 

bagi konsumen atau industri. Penelitian ini dilakukan bagaimana melakukan 

perbandingan akurasi pada proses pengenalan cacat pada kayu dengan menggunakan 

metode Jaringan Syaraf Tiruan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

dataset sampel kayu sebanyak 160 data latih, dan 160 data uji, Dataset diambil dan 

diekstraksi dengan menggunakan GLCM, dan dilatih menggunakan JST. Pelatihan 

JST dilakukan dengan mencari beberapa kemungkinan hidden layer untuk melihat 

hasil pengenalan terbaik. Perbedaan yang terlihat jelas adalah bahwa akurasi dengan 

jarak potret 18 cm mendapatkan akurasi tertinggi dibandingkan jarak potret lainnya 

yaitu dengan melihat persentase dari perhitungan jumlah data yang dikenali dengan 

jumlah data yang diuji pada setiap layer setiap jarak potret. Perbandingan persentase 

yang dilakukan pada setiap jarak potret, dan diambil jarak potret yang memiliki 

tingkat akurasi terbaik. Berdasarkan hasil yang didapat, jarak potret 18 cm 

menghasilkan tingkat akurasi yang paling tinggi yaitu 55% 

 

Kata kunci: Jaringan Syaraf Tiruan, JST, GLCM, Hidden Layer, Kayu, Cacat Kayu.  
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BAB 1  
 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

Dimasa kini, penggunaan kayu untuk berbagai bentuk produk olahan 

berkembang dengan sangat pesat, dimulai dari bahan bangunan, furnitur, pengemasan, 

peralatan, hingga karya seni. Penggunaan kayu menjadi sangat penting terutama bagi 

produk furnitur dan karya seni karena memiliki tingkat artistik yang tinggi 

dibandingkan penggunaan bahan lainnya. untuk memiliki nilai jual yang tinggi, 

kualitas kayu harus diperhatikan. 

 

1.1 Latar Belakang 

Kayu merupakan sumber daya alam yang dapat diperbaharui, oleh karena itu 

kayu menjadi sumber daya alam yang paling banyak digunakan oleh masyarakat 

sebagai bahan baku mebel, rumah, dan berbagai peralatan lainnya, selain daripada 

alasan tersebut, kayu sendiri memiliki sifat kuat, awet, dan tidak korosif.  

Menurut(Adianto, n.d.), Kayu merupakan bahan baku yang fleksibel, 

serbaguna, dan salah satu bahan baku konstruksi yang berkelanjutan. Hal tersebut 

terjadi karena kayu diperoleh dari hasil penebangan pohon, baik di hutan alam, hutan 

tanaman industri (HTI) atau lokasi lainnya. Kayu telah digunakan sebagai bahan 

bangunan selama ribuan tahun. Bahan baku yang serbaguna ini selain digunakan 

untuk konstruksi bangunan, juga banyak digunakan dalam industri furnitur dan 
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dekorasi rumah, di samping bidang usaha lainnya. Dibalik itu kayu memiliki 

kelemahan, diantaranya dapat terjadinya cacat alami yang terjadi pada kayu. Kayu 

yang umumnya digunakan masyarakat dalam bentuk papan kayu olahan seperti yang 

tercantum pada Gambar 1.1 

 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

Gambar 1.1 Papan Kayu Olahan 

Menurut(Hidayat, n.d.) dan (Purnosidi, 2015), kayu memiliki berbagai 

kelemahan diantaranya kayu mudah diserang oleh serangga pemakan kayu seperti 

rayap atau serangga lainnya, mengandung air dan berpengaruh besar terhadap bentuk 

kayu oleh karena itu kayu harus dikeringkan sebelum diproses selanjutnya, Limbah 

bahan yang besar, terbatasnya diameter kayu menjadikan sulit untuk mendapatkan 

bahan baku yang lebar, dan kayu mudah terbakar terutama dalam keadaan kering. 
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Menurut Ardhiansyah, Tavita, dan Iskandar (2019) Berbagai bentuk jenis 

cacat akan mengurangi kualitas dan nilai jual kayu, sehingga proses penyortiran pada 

proses pembelian bahan kayu menjadi penting agar tidak menimbulkan kerugian pada 

pembeli. Kegiatan pemilahan/penyortiran untuk menghasilkan bahan kayu yang 

berkualitas . Pada proses penyortiran bahan baku kayu yang dilakukan sering terjadi 

sifat subjektif oleh penyortir sehingga cenderung hasil penyortiran tidak sesuai 

dengan yang diharapkan oleh pembeli. Penyortiran kayu yang dilakukan secara 

konvensional, dilakukan dengan cara melihat, dan memilah mana saja jenis bahan 

kayu yang mengandung cacat sehingga dianggap tidak layak. Penyortiran dilakukan 

berdasarkan apa yang dilihat oleh penyortir. Penyortir melakukan pemisahan antara 

kayu yang mengalami cacat dan yang tidak mengalami cacat. Menurut 

Widiyanto(2016) jenis cacat pada kayu terdiri atas mata kayu (loose knot), lubang 

jarum (pinhole), pecah (crack), dan bluestain. Jenis-jenis cacat inilah yang dapat 

menciptakan kerugian bagi pengguna kayu sehingga perlu dilakukan 

pemilahan/penyortiran untuk menjaga kualitas. 

Metode yang dapat digunakan untuk melakukan identifikasi objek atau tekstur 

dalam sebuah penelitian salah satunya adalah Jaringan Syaraf Tiruan (JST). Proses 

yang terjadi di awal adalah melakukan input berupa nilai tekstur yang diekstraksi dari 

pengolahan citra, ekstraksi citra dilakukan dengan berdasarkan tekstur, warna, bentuk, 

ukuran dari citra tersebut, serta beberapa aspek-aspek pendukung lainnya, Ekstraksi 

ciri yang banyak digunakan adalah dengan GLCM (Gray Level Co-Occurrence 
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Matrix). Menurut Fathurahman, Jondri, dan Rahmawati (2019) Nilai input dari 

GLCM adalah sebuah matriks yang merupakan representasi dari citra grayscale, 

keluaran dari GLCM adalah berupa matriks kookurensi yang kemudian dapat kita 

ekstrak cirinya berdasarkan parameter ciri statistik orde dua seperti kontras, korelasi, 

homogenitas dan energi. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fathurahman, Jondri, dan 

Rahmawati pada tahun 2019 menggunakan metode GLCM untuk melakukan 

ekstraksi ciri daripada tekstur kayu jati, dan melakukan klasifikasi kualitas kayu jati 

dengan metode jaringan syaraf tiruan. Penelitian ini menggunakan sampel bahan 

kayu jati yang telah diolah untuk dilakukan pemotretan dan dilakukan ekstraksi 

GLCM, selanjutnya melakukan input nilai matriks sebagai data latih, dan selanjutnya 

melakukan pengidentifikasian data uji menggunakan jaringan syaraf tiruan, 

backpropagation neural network yang menghasilkan tingkat akurasi terbaik sebesar 

98.3%. 

Penelitian terdahulu dengan metode serupa namun dengan objek yang berbeda 

yaitu Klasifikasi Kerusakan dengan Jaringan Syaraf Backpropagation pada 

Permukaan Solar Panel dilakukan oleh Wiliani, Sani, dan Andyanto (2019) juga 

menggunakan metode yang sama, dimulai dengan pengambilan data (pemotretan), 

melakukan pengolahan citra, dan menginput nilai matriks sebagai data latih, dan 

selanjutnya melakukan pengidentifikasian data uji menggunakan jaringan syaraf 

tiruan backpropagation dengan tingkat keberhasilan mencapai 90%. 
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Berdasarkan uraian diatas, Jaringan Syaraf Tiruan telah banyak dilakukan 

dalam penelitian yang hampir serupa terdahulu. Penelitian ini akan menggunakan 

jaringan syaraf tiruan backpropagation untuk melakukan identifikasi dan klasifikasi 

daripada jenis cacat kayu dengan membandingkan 5 jarak potret untuk mendapatkan 

akurasi terbaik. Tingkat akurasi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lainnya, selain 

itu pada penelitian terdahulu belum ada yang membandingkan jarak potret pada kayu, 

sehingga masih belum diketahui jarak potret terbaik, apakah jarak potret berpengaruh 

pada tingkat akurasi pengenalan , oleh karena itu penelitian ini penting untuk 

dilakukan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan dalam penelitian ini adalah bagaimana melakukan Perbandingan 

tingkat akurasi pada proses pengenalan jenis cacat yang ada pada papan kayu 

berdasarkan jarak potret dengan metode pengenalan jaringan syaraf tiruan. 

 

1.3 Ruang Lingkup 

Dalam penelitian ini ditentukan ruang lingkup atau batasan masalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian akan menggunakan jaringan syaraf tiruan untuk pengenalan. 

2. Foto yang diambil berupa papan kayu yang mengalami cacat. 
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3. Citra yang berupa foto akan diambil menggunakan kamera ponsel pintar 

dengan merk Vivo V 11 Pro dengan jarak potret 10 cm, 15 cm, 20 cm, 25 

cm, dan 30 cm. 

4. Tingkat resolusi akan menggunakan resolusi default kamera utama, 

dengan resolusi sebesar 12 megapixels. 

5. Dataset akan memiliki 4 jenis papan kayu yang mengalami berbagai jenis 

cacat yang masing masing terdiri atas 20 papan kayu cacat mata kayu, 20 

papan kayu cacat lubang penggerek, 20 papan kayu cacat hati rapuh, dan 

20 papan kayu yang tidak mengalami cacat. 

6. Dataset yang akan digunakan sebanyak 160 citra latih dan 160 citra uji. 

7. Perangkat lunak yang digunakan sebagai alat bantu penelitian adalah 

MATLAB R2017a  

8. Pemotongan citra menggunakan aplikasi Adobe Photoshop 2020. 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan perbandingan tingkat akurasi 

pengenalan cacat pada kayu berdasarkan jarak potret dengan metode pengenalan 

jaringan syaraf tiruan, 

Manfaat dari penelitian ini adalah 
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1. Mempelajari dan memahami tata cara pengumpulan dan pengambilan data 

sebuah kegiatan penelitian, dimulai dari pengumpulan sampel hingga 

menjadi data 

2. Memahami cara melakukan penerapan metode kecerdasan buatan jaringan 

syaraf tiruan terhadap cacat kayu. 

3. Dapat mengetahui tingkat akurasi pengenalan cacat pada kayu 

berdasarkan jarak potret dengan menggunakan metode pengenalan 

jaringan syaraf tiruan.  

4. Dapat menambah hasil penelitian terkait dengan metode pengenalan 

jaringan syaraf tiruan. 

5. Menjadi informasi atau mempermudah kegiatan sortirisasi bahan baku 

kayu untuk berbagai keperluan masyarakat. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Laporan Skripsi ini terdiri atas lima bab, dan terbagi atas beberapa subbab 

yang tersusun secara sistematis. Penulisan laporan skripsi dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab ini, membahas terkait latar belakang dan permasalahan yang 

berkaitan dengan penelitian ini, tujuan dan manfaat dilakukannya 
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penelitian ini, ruang lingkup atau Batasan masalah penelitian ini, dan 

metodologi penelitian, serta sistematika penulisan penelitian ini. 

BAB 2 LANDASAN TEORI 

Pada bab ini, membahas landasan-landasan teori yang dijadikan dasar 

dan refrensi bagi penelitian ini yang berkaitan dengan penelitian-

penelitian terdahulu yang terkait. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini, membahas terkait dengan rancangan pengujian yang 

akan digunakan dalam penelitian berdasarkan berbagai studi literatur 

yang telah dilakukan, dan ditetapkan dalam penelitian ini. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini membahas hasil pengujian dari penelitian yang dilakukan, 

menggunakan hasil akurasi terbaik dari perbandingan yang telah 

dilakukan. 

BAB 5 PENUTUP 

Pada bab ini membahas kesimpulan dari hasil penelitian dan saran 

bagi penelitian selanjutnya untuk melanjutkan penelitian ini. 
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